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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, setelah dilakukan penelitian di suku Samin didapatkan 12 

informan telah terinventarisir 12 jenis penyakit serta terdapat 27 tumbuhan yang 

digunakan sebagai pengobatan antibakteri pada suku Samin, diantaranya yaitu: 

bambu, bawang merah, binahong, belimbing wuluh, jagung, jambu biji, jeruk 

nipis, kamboja, kapuk randu, kemangi, kencur, kenikir, kunci pepet, kunyit putih, 

lamtoro, meniran, pace, padi, padi merah, pulutan, sambiloto, sembukan, sirih, 

sirih merah, srikaya, talas hitam, dan tomat.  

Kedua, cara pembuatan serta penggunaan ramuan tunggal maupun racikan 

pada suku Samin sebagai obat tradisional sebagai antibakteri yang sederhana 

antara lain: diseduh dengan air panas (dibuat wedhang), campuran bahan (ramuan) 

atau bahan tunggal ditumbuk, diremas-remas, dipipihkan, atau direbus kemudian 

airnya diminum, digoreng, dimakan langsung, dioleskan pada bagian tubuh yang 

sakit, ataupun dililitkan. Akan tetapi lebih banyak menggunakan cara direbus dan 

kemudian diminum. 

Ketiga, nilai UV dan ICF tumbuhan yang berpotensi antibakteri pada suku 

Samin, diantaranya nilai UV tertinggi yaitu sirih 0,91; jambu biji 0,83; sambiloto 

0,83; talas hitam 0,83; jeruk nipis 0,66; meniran 0,58; dan kenikir 0,50. Nilai ICF 

tertinggi yaitu keputihan, korengan, dan sakit mata dengan nilai 1; luka gores 

0,75; diare 0,70; dan gatal dan perut mulas 0,50. Dilihat pada hasil nilai UV 

tertinggi memungkinkan tanaman tersebut dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

dan mendalam. 

Keempat, berdasarkan studi literatur tumbuhan dengan nilai UV tinggi 

pada suku Samin benar memiliki aktivitas antibakteri diantaranya jambu biji, 

jeruk nipis, kenikir, meniran, sambiloto, sirih, dan talas hitam, akan tetapi pada 

beberapa tumbuhan belum ada penelitian yang menyatakan nama senyawa bakteri 

spesifik yang dapat digunakan sebagai antibakteri. 
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B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai beberapa 

tumbuhan asli suku Samin yang belum dideterminasi dan diidentifikasi karena 

keterbatasan penelitian serta kandungan atau senyawa aktif dari tumbuhan yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri yang digunakan sebagai obat tradisional 

oleh masyarakat suku Samin dan pelestarian pengetahuan dan penggunaan obat 

tradisisonal pada suku Samin karena pola pewarisan sangat terbatas. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tumbuhan yang 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri dan dikembangkan lagi menjadi sediaan 

supaya dosis pemakaiannya lebih terkontrol, sehingga lebih aman digunakan. 
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Lampiran 1. Lembar Kuisioner 

Kuesioner Pengetahuan atau Penggunaan Obat Tradisional Oleh 

Masyarakat Suku Samin, Dusun Jepang, Kecamatan  

Margomulyo Bojonegoro 

 Nama   : ……………………………………….…………………… 

 Umur   : ……………………………………….…………………… 

Jenis Kelamin  : ……………………………………….…………………… 

 Pekerjaan  : ……………………………………….…………………… 

 Alamat   : ……………………………………….…………………… 

No Nama Tumbuhan Penyakit 

yang diobati 

Bagian yang 

digunakan 

Cara  

Meramu 

Cara  

Penggunaan 

Mengetahui 

dan/atau  

menggunakan 

1 

2 

3 

4 

dst 

      

 

 

 

Margomulyo, ………………. 

Informan, 

 

 

 

(…………………………) 
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Lampiran 2. Perhitungan Persentase Pengetahuan dan/atau Penggunaan 

Tumbuhan Yang Digunakan sebagai Obat oleh Suku Samin 

Menurut Tardio J and PardoDe SM (2008) Use Value dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

UV = 
∑U

n
 

Keterangan: 

UV = Nilai Use Value  

∑ U = Jumlah informan yang mengetahui dan/atau menggunakan spesies 

tumbuhan 

n = Jumlah informan keseluruhan 

n = Jumlah responden (12 orang) 

 

 Menurut Almeida et al. (2006) Informant Concencus Factor dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

ICF = 
nar-na

nar-1
 

Keterangan: 

ICF = Nilai Informant Concencus Factor 

nar = Jumlah informan yang mengetahui dan/atau menggunakan spesies dalam 

satu jenis penyakit infeksi bakteri 

na = Jumlah spesies dalam satu jenis penyakit 
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Lampiran 3. Biodata Informan 

No Nama Umur JK Pekerjaan Alamat 

1 Mbah Harjo Kardi 85 Laki-laki Tani (Kepala Suku) RT 02 

2 Sripurnami 42 Perempuan Tani RT 02 

3 Satirah 80 Perempuan Dukun Beranak RT 02 

4 Seikat 53 Perempuan Tani RT 02 

5 Dami 59 Perempuan Tani RT 02 

6 Ninik 47 Perempuan Tani RT 02 
7 Kasiyem 50 Perempuan Tani RT 02 

8 Parni 56 Perempuan Tani RT 02 

9 Ramiyati 60 Perempuan Tani RT 02 

10 Wagiran 40 Laki-laki Tani RT 02 

11 Jarwani 65 Perempuan Tani RT 01 

12 Suwayuk 39 Perempuan Tani RT 01 
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Lampiran 4. Bagan Informan 

 

 

  

Mbah Harjo Kardi 

(Ketua Suku Samin) 

Ibu Sri Purnami 

Mbah Satirah Ibu Seikat 

Mbah Dami 

Ibu Ninik 

Ibu Kasiyem Mbah Parni Pak Wagiran 

Ibu Ramiyati Mbah Jarwani Pak Suwayuk 
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Lampiran 5. Foto Informan 

 
Mbah Harjo Kardi 

(Kepala Suku Samin) 

 

 
Ibu Sri Purnami 

(Anak Mbah Harjo Kardi) 

 

 

 
Mbah Satirah 

Dukun Beranak 

 

 
Ibu Seikat 

(Petani) 

 

 
Mbah Dami 

(Petani) 

 

 

 
Ibu Ninik 

(Petani) 
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Ibu Kasiyem 

(Petani) 

 

 

 
Mbah Parni 

(Petani) 

 

 

 
Ibu Ramiyati 

(Petani) 

 

 

 
Pak Wagiran 

(Petani) 

 

 

 
Mbah Jarwani 

(Petani) 

 

 

 
Pak Suwayuk 

(Petani) 
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Lampiran 6. Tanaman Obat 

 
Jambu biji 

(Psidium guajava Linn.) 
Sumber: Permenkes (2016) 

 

 
Jeruk nipis 

(Citrus aurantifolia (Christm. et Panz.)) 

Sumber: Kemeskes (2017) 

 

 
Kenikir 

(Cosmos caudatus) 

 
Meniran 

(Phylanthus niruri (Val.)) 

Sumber: Permenkes (2016) 

 

 
Sambiloto 

(Andrographis paniculate (Burm.) F, Nees) 

Sumber: Permenkes (2016) 

 

 
Sirih 

(Piper betle L.) 

Sumber: Kemeskes (2017) 

 
Talas hitam 

(Alocasia plumbea) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
Patung Samin Surosentiko 

memasuki arah Suku Samin 

 
Patung Samin Surosentiko penghargaan 

dari pemerintah 

 

 
Jembatan penghubung Suku Samin 

ke daerah lain 

 
Kondisi jalan di Suku Samin 

 

 
Kondisi jalan di Suku Samin 

 
Jagung yang di jemur di depan rumah 

penduduk 

 


